BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Video musik adalah sarana untuk mempromosikan seorang musisi kepada
masyarakat. Melalui video musik, musisi dapat menyampaikan pesan atau isi
lagu melalui media visual. Penonton dapat dengan mudah memahami apa
yang ingin disampaikan karena sesuatu yang bersifat audio visual dapat
dengan mudah dicerna dan diterima oleh siapapun. Perkembangan zaman
membuat video musik lebih bervariasi baik dalam hal ide, konsep,
penggarapan, dan pengemasannya, sehingga menjadi lebih diminati karena

terkandung cerita atau gambaran makna dari lagu tersebut.

Video musik dapat menjadikan lagu dalam band tersebut populer dengan
penyajian yang menarik. Menggunakan unsur naratif, video musik akan lebih
diingat dari pada hanya menampilkan perform band-nya saja. Cerita dalam
video musik dapat menjadikan visualisasi sebuah lagu lebih menarik dan akan
diingat penikmatnya. Fungsi video musik sebagai penyampai pesan secara
visual menjadi maksimal ketika penonton mengikuti cerita, tidak hanya
mendengarkan lagunya saja. Video musik dengan cerita bersambung akan
memberikan kesan penasaran bagi penggemar band tersebut. Penonton akan
mengikuti cerita pada ketiga video musik untuk mengetahui kelanjutan isi
ceritanya. Konflik dalam cerita memberikan dramatisasi dan emosi yang dapat

menyampaikan isi pada lirik lagu.

Pembuatan karya seni berbentuk audio visual selalu melalui proses yang
sistematis dari pra produksi, produksi, hingga pasca produksi, begitu pula pada
pembuatan karya video musik ini. Karya video musik grup band Alphablopho
yang berjudul “Jika Suatu Nanti”, “Seandainya”, dan “Siksa Hati” diproduksi
dengan menggunakan rangkaian pengambilan gambar secara subjektif yang
diletakan pada scene-scene tertentu sebagai penguat alur cerita dan mengajak

supaya penonton menjadi terlibat sebagai tokoh yang ada di dalam ceritanya.
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Pengambilan gambar secara subjektif dapat memperkuat cerita, karena
dengan pengambilan gambar secara subjektif penonton akan melihat sama
seperti apa yang dilihat oleh pemain didalam cerita. Secara tidak sadar,
penonton tidak akan melepaskan perhatian pada layar dan ikut terbawa pada
cerita dalam video musik, sesuai dengan pergerakan pemain maupun kamera

yang disajikan dalam layar.

Proses produksi video musik ini berjalan dengan cukup baik dari proses
pra produksi, produksi hingga proses pasca produksi. Kendala yang terjadi di
lapangan selalu dapat diatasi dengan musyawarah oleh semua kepala divisi
yang terlibat dalam proses produksi, walaupun masih ada kesulitan faktor
cuaca yang sangat berpengaruh saat proses produksi di lapangan karena
sebagian besar lokasi yang dibutuhkan pada pembuatan video musik ini
outdoor dan perubahan jadwal yang mendadak dari pihak pemain dan band itu

sendiri.
B. Saran

Penciptaan karya video musik memerlukan pendekatan, terutama
pendekatan dengan lagu dan apa yang-ingin disampaikan melalui lagu tersebut
karena pencipta lagu pasti -mempunyai target dan tujuan untuk lagu yang
diciptakannya. Penyutradaraan dengan menggunakan pengambilan gambar
secara subjektif membutuhkan persiapan yang matang sebelum dilaksanakan
proses pengambilan gambar. Persiapan meliputi blocking kamera, blocking
pemain, setting artistik, dan lain-lain. Pada saat pelaksaan proses produksi
membutuhkan komunikasi yang baik antar departemen. Komunikasi sangat
diperlukan agar tidak terjadi kesalahan komunikasi antar departemen dalam

sebuah produksi agar tidak menjadi hambatan.
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